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Ayah penulis rahimahullah pernah memberi nasihat, “Di sebuah 
kepanitiaan, umumnya terdapat dapartemen/seksi yang otomatis ada 
walaupun tidak dibentuk, yaitu seksi nyacat (bahasa Jawa, artinya 
komplain)... Hal ini layaknya sebuah template bagi pembentukan sebuah 
kepanitiaan...” 

Nasihat itu memang benar adanya. Ketika penulis menjadi ketua 
remaja masjid Roudhotul Jannah, Kutisari Utara — Surabaya, berbagai 
bentuk saran, kritik dan komplain cukup sering penulis dapatkan. Bagi 
penulis, semua kritik adalah sarana untuk memperbaiki diri. 

Namun, ada juga komplain yang menurut penulis saat itu termasuk 
kategori “agak lucu”. Komplain berasal dari orang yang tidak terlibat dalam 
kegiatan. Tapi, ketika diajak untuk aktif agar bisa turut serta memperbaiki 
secara kongkret, tidak mau ikut. 

Memang, kita seringkali hanya pandai memberi saran, menyampaikan 
kritik dan mengajukan komplain. Tetapi, tak ada langkah nyata yang kita 
lakukan kecuali hanya berkata-kata. Kita menginginkan orang lain ‘tuk 
memperbaiki diri, namun kita lupa bahwa diri kita pun perlu perbaikan. 


J-lUl 


Mengapa kamu suruh orang lain (mengerjakan) kebajikan, sedang kamu 
melupakan diri (kewajiban)mu sendiri? (QS al-Baqarah [2]: 44) 

Al-birr adalah segala perbuatan baik. 

Al-birr adalah penyucian jiwa. 

Al-birr adalah kebersihan hati. 

Al-birr adalah keshalehan. 

Kenapa kita memberi nasihat orang lain sedangkan kita tidak 
menjalankannya? Kita peringatkan orang lain sedang kita tidak ingat. Kita 
menganjurkan orang lain untuk berbuat baik sedang kita tidak 
melakukannya. Kita mencegah orang lain untuk berbuat jahat sedangkan 
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kita melakukannya. Indah kata-kata kita, tetapi buruk perbuatan. Ucapan 
kita bagus tapi diri sendiri gersang dari kebajikan dan hidayah. Ibnu Rumi 
berkata: 

Di antara keanehan zaman adalah 
Engkau menginginkan orang lain sopan 
Tapi engkau sendiri bertindak tidak sopan 


Penulis teringat sebuah konsultasi di radio. Seseorang mengadukan 
permasalahannya, “Saya pusing baca koran tiap hari. Ada saja berita yang 
membuat saya agak naik darah karena ternyata banyak orang tidak becus 
mengurus tanggung jawab yang diemban. Bagaimana solusinya agar saya 
tidak dipusingkan oleh pemberitaan-pemberitaan yang ada?” 

Sang konsultan menjawab, “Kita sering berlaku sebagai gubernur 
dunia. Setiap ada permasalahan langsung kita komentari. Bahkan kejadian- 
kejadian di luar negeri pun tak luput dari komentar dan komplain kita. Oleh 
karena itu, kurangilah pekerjaan kita sebagai gubernur dunia.” 

Sungguh, sebuah jawaban sederhana tapi sangat mengena. Kita 
memang pandai sekali berkomentar, sampai-sampai sebuah anekdot telah 
disebar- luaskan, “Menjadi komentator, memang kita ahlinya.” Saking 
ahlinya, sebuah komentar bisa disampaikan secara berapi-api bahkan dengan 
nada emosi. Ya, itulah salah satu spesifikasi teknis keterampilan kita. 

Sebenarnya, pesan-pesan kebajikan telah disampaikan kepada kita. 
Nasihat agar kita lebih melihat kekurangan diri daripada mengurusi aib 
orang lain telah kita dapatkan. Namun, mengapa semua nasihat itu berhenti 
hanya sebagai pengetahuan? 

Mengapa berbagai nasihat itu tidak mengubah perilaku kita? Mengapa 
kita bisa berkomentar “Kuman di seberang lautan tampak jelas tapi gajah di 
pelupuk mata tak tampak”, namun hal itu sebatas ucapan dan retorika 
semata? Mengapa kita bangga bila disebut pintar, cerdas serta berwawasan 
luas padahal hakekatnya kita jauh dari apa yang kita katakan? Bukankah itu 
berarti sekadar kamuflase belaka? 

Mari kita bersama-sama muhasabah (introspeksi) diri sendiri, tak 
perlulah mencari siapa orang yang berjuluk “tukang komplain.” Mari kita 
tanya diri sendiri, adakah kita termasuk anggota kumpulan orang yang 
senang mengkritik? Adakah kita termasuk orang yang bisa melihat 
kekurangan orang lain, sementara kesalahan sendiri kita abaikan, dengan 
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dalih kekeliruan kita termasuk kategori mukhaffafah sehingga mudah 
dimaafkan dan kurang perlu dihiraukan? 


Daftar Pustaka 


‘Aidh al-Qami, Dr, “Nikmatnya Hidangan Al-Qur’an (‘Aid Maidati Al- 
Qur’an/\ Maghfirah Pustaka, Cetakan Kedua: Januari 2006 

#Semoga Allah menyatukan dan melembutkan hati semua umat Islam, 
amin...# 
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Profil Penulis 

Penulis lahir di Kota Pahlawan, Surabaya tanggal 20 Juni 1974 dari 
pasangan Bapak H.M Syakar dan Ibu Hj. Ma’sumah rahimahumallah. 

Setelah khatam Al-Qur’an dibimbing orang tua ketika kelas 5 SDI 
Iskandar Said, Kendangsari — Surabaya, penulis mendalami agama Islam di 
pesantren kecil di kampung halaman, yaitu Pesantren Raudhatul 
Muta‘allimin, Kutisari Utara — Surabaya yang diasuh Ust. Drs. Damanhuri, 
mulai tahun 1984-1992. Di pesantren ini semua santri tidak ada yang 
menginap (mondok). Istilahnya santri kalongan, habis mengaji pulang ke 
rumah. Namun demikian, kitab yang dikaji adalah kitab yang diajarkan di 
pesantren umumnya. Waktu kuliah di Institut Teknologi Sepuluh Nopember 
(ITS) Surabaya — Jurusan Teknik Elektro — Telekomunikasi, penulis 
melanjutkan mengaji di PP Amanatul Ummah, Siwalan Kerto — Surabaya di 
bawah asuhan KH. Asep Saifuddin Chalim, dari tahun 1992-1997. 

Saat ini penulis bekerja di Inixindo Surabaya — sebuah lembaga training 
di bidang Teknologi Informasi (Graha Pena Lt. 10 Suite 1005, Jl. A. Yani 88 
Surabaya) — sebagai Education Manager. Selain itu juga menjadi dosen luar 
biasa untuk kelas sore di Jurusan Teknik Informatika — Fakultas Teknik — 
Universitas Dr. Soetomo (Unitomo), Jl. Semolowaru 84 Surabaya. 

Adapun aktivitas dakwah yang tengah dilakukan sebagai berikut: 

1. Lewat tulisan di blog dengan alamat http://achmadfaisol.blogspot.com 

2. Khatib Shalat Jum’at/Hari Raya 

Penulis mengawali menjadi khatib shalat Jum’at sejak kelas 3 SMPN 13 
Surabaya, lalu berlanjut saat kelas 1 SMAN 16 Surabaya hingga kini. 

3. Kultum tarawih, kuliah Subuh, pengajian RT dan tasyakkuran 

5. Mengisi pengajian rutin kitab “Riyadhush Shalihin” di Mushalla al- 
Ikhlash, Perum YKP Griya Pesona Asri, Jl. Medayu Pesona tiap Ahad I & 
IH ba’da Maghrib 

Di bidang retorika dakwah (khithabah), alhamdulillah ketika kelas 2 
SMA penulis pernah meraih Juara I Lomba Pidato Dakwah Tingkat SLTA se- 
Kodya Surabaya dalam rangka “Ramadlan fil Jami’ah” yang diselenggarakan 
oleh Badan Pelaksanan Kegiatan Mahasiswa (BKPM) IAIN Sunan Ampel 
Surabaya tahun 1991. 

Kebenaran berasal dari Allah, kekurangan dari diri penulis. Semoga 
tulisan ini membawa manfaat dan menjadi sarana Multi Level Pahala bagi kita 
semua, amin. Apabila ada pertanyaan tentang tulisan ini, saran, kritik, ingin 
berbagi i lm u atau hal-hal lain, bisa diajukan via email: 
achmadfaisol@gmail.com. 
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